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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan acapkali ditempatkan sebagai sesuatg Yyemya bertali-
temali dengartransfer of knowledgelan arena indoktrinasi. Pendidikan hanya
merupakan penyampaian materi yang hampa dari milki- spiritual dan
pengamalan yang berakibat pada peserta didilodgrutpendidikan itu sendiri,
padahal ilmu pengetahuan itu akan lebih berbahikgatidak dihiasi dengan
akhlak yang mulia, demikian Syaikh Syakir bertutBendapat di atas sangat
tepat jika dikaitkan dengan pengertian pendidik&hlak menurut beberapa
cendekiawan, yakni: suatu usaha yang dilakukan otefmdidik untuk
mempersiapkan peserta didik dengan berbagai caig ry@na dengan cara itu
peserta didik dapat merubah sikap atau perilakbepada yang lebih baik, yang
sesuai dengan ajaran agamanya.

Dalam pendidikan akhlak ini, kriteria benar danakaluntuk menilai
perbuatan yang muncul merujuk kepada Al-Qur'an 8anah sebagai sumber
tertinggi dalam ajaran Islam. Dalam Al-Qur'an, pesaoral akhlak dijelaskan
dalam banyak ayat. Salah satunya surat Al-Baqgarakni istilah Ahlul Birri
yaitu orang-orang yang selalu melakukan kebaikstiialh ini merupakan salah
satu teori mengenai akhlak. Dengan demikian makaligi&kan akhlak dapat
dikatakan sebagai pendidikan moral dalam diskupgmlidikan Islam. Telaah
lebih dalam terhadap konsep akhlak yang telah diskan oleh para tokoh
pendidikan Islam masa lalu seperti Ibnu Miskawdlimu Sina, Al-Ghazali
menunjukkan bahwa tujuan puncak pendidikan akhld&lah terbentuknya
karakter positif dalam perilaku anak didik. Nurulridh memberi pengertian
bahwa pendidikan moral dan budi pekerti merupakagram pengajaran di

sekolah yang bertujuan mengembangkan watak ataat telswa dengan cara



menghayati nilai-nilai dan keyakinan masyarakatgebkekuatan moral dalam
hidupnya, baik melalui pengajaran, bimbingan mauptihan?

Pendidikan akhlak secara global mengandung duapeakyaitu akhlak
terpuji dan akhlak tercela. Sedangkan ruang lingkogateri dan subtansi
pendidikan akhlak meliputi: akhlak terhadap Tuhasnd Maha Esa, akhlak
terhadap sesama manusia dan akhlak terhadap liggkfinAtau bisa
disimpulkan sebagai tuntutan tanggung jawab sebagdividu, anggota
masyarakat dan sebagai bagian dari umat. Perpatig@nunsur ini dalam
pendidikan Islam bukan tanpa dasar, tapi berlarmdagalil-dalil dalam Al-
Qur'an maupun Hadi$Menurut undang-undang RI tentang sistem pendidikan
nasional, pendidikan akhlak yang terkandung dalaendgikan agama
dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadfiusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhifié.m

Yang harus berperan dalam pendidikan akhlak adsdatua pihak, baik
orang tua maupun masyarakat. Termasuk juga lemegd#idikan formal punya
andil besar dalam pengembangan khususny&msisvledge Ini yang kemudian
disebut sebagai kesadaran kolektif. Pendidikana&ktii sekolah, yang biasanya
terkandung dalam pendidikan agama, dirasa pexhenia 3 motif:

1. Melemahnya ikatan keluarga, sekolah berganti peramjadi pengganti
keluarga di dalam memperkenalkan nilai-nilai mdtatena keluarga yang
seharusnya menjadi guru pertama dari anak, mulailakgan fungsinya.

Sehingga terjadi kekosongan dalam perkembangan anak

"Nurul Zuriah,Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam PerspeRéfubahar( Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2007), him.18.

?Ibid., Nurul Zuriah, him.27-23.

3Ali Abdul Halim Mahmud, Akhlak Mulia Penerjemah Abdul Hayyie Alkattani Dkk, (Jakarta:
Gema Insani, 2004), him.173.

“Tim Redaksi FokusmedidJ/ndang-undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 Waf003
(Bandung: Fokusmedia, 2003), him. 60.



2.Terjadi krisis moral dan kecenderungan negatif padhidupan remaja
dewasa ini.

3. Masyarakat mulai menyadari akan pentingnya niliimtik, moral dan budi
pekerti sebagai suatu moralitas dasar dan sanga&nsiek bagi
keberlangsungan kehidupan bermasyarakat.

Konsep dan materi-materi mengenai pendidikan akljeja dibahas
dalam kitabWashoya Al-Abaa’ lil AbnaaMisalnya, Syaikh Muhammad Syakir
menguatkan pendapat mengenai terbentuknya karnpétatif dalam ungkapan

bahasa “proses” dan “hasil”.Dalam proses pembentukan karakter (baca:
watak) harus dimulai dari sejak manusia masih asedtangkan manusia dewasa
sudah masuk kategamihayah yakni manusia dewasa tidak masuk fase proses
tapi harus sudah berkarakter positif. Yang menfjakius proses pembentukan
pertama kali adalah anak.

Dikarang oleh Syaikh Muhammad Syakir, asal Iskagdhr Mesir pada
tahun 1326 H. atau 1907 M., Kitab ini berisi tergfavasiat-wasiat seorang guru
terhadap muridnya tentang akhlak. Kitab ini di kglan pesantren sering disebut
sebagai “kitab kuning”, yaitu salah satu kitab Kaberbahasa arab. Dalam
pendidikan madrasah diniyah dan pesantMashoya Al-Abaa’ lil Abnaa’
sangat familiar sebagai mata pelajaran khusus lakfda secara turun temurun
menjadi kurikulum pendidikan akhlak dari satu geseke generasi berikutnya.

Pendidikan akhlak dalam kehidupan modern saatdanpat diperlukan
bagi manusia modern dalam menghadapi perubahamzapalagi fenomena
dunia pendidikan sekarang sering diwarnai dengiaktadanya keseimbangan
antara aspek material dan spiritual, selain itwtetokoh di Negara kita sering

tidak mencontohkanswahyanghasanah.

®Nurul Zuriah,op.cit, him. 10-11.
®Muhammad SyakitWashoya Al-Abaa’ lil Abnaa(Semarang: Toha Putra, t.t.), him. 2.



Di abad 21 seperti sekarang ini, akhlak harus n&maikan perannya
tidak hanya secara normatif agama atau sekedan |gydun, namun dituntut
untuk bersifat aktif dan inovatif dalam memecahKkaerbagai problematika
kehidupan modern, khususnya kehampaan spiritual dislkadensi moral.
Dengan menempatkan kedudukan dan pengertian pkadidikhlak secara
proporsional, akhlak menjadi lebih bermakna di zanyang berbeda dari
sebelumnya.

Globalisasi, disadari atau tidak turut memberi peag terjadinya
kemerosotan moral dan budi pekerti anak, maka sepibak harus ikut
berperan dalam pelaksanaan pendidikan akhlak, anig ykemudian disebut
sebagai kesadaran kolektif. Diantara peran-peraseltat adalahPertama
orang tua, pendidikan agama sejak dini akan sextaraatis tertanam nilai-nilai
moral yang akan berdampak sangat positif bagi pebk&gan jiwa anak hingga
dewasa. Hal ini karena moral dan budi pekerti mekap bagian dari
pendidikan agama yang disebut juga sebagai perdidikhlak.

Kedua sekolah secara terpadu memasukkan pendidikaalakiedalam
pendidikan agama khususnya dan terintegrasi kendatmua mata pelajaran.
Ketiga masyarakat, peran serta masyarakat dalam menanggkemerosotan
moral dan sebagai contoh yang bafleempat pemerintah, selama ini peran
pemerintah baru pada dataran konsep atau kebijalaro dalam undang-
undang sistem pendidikan nasional.

Menjamurnya lembaga-lembaga pendidikan Islam domedia dengan
pendidikan akhlak sebag#&iademarkdi satu sisi, dan menjamurnya tingkat
kenakalan perilaku amoral remaja di sisi lain ménjaukti kuat bahwa
pendidikan akhlak dalam lembaga-lembaga pendidigam sepertinya masih
belum optimal. Maka, pendidikan akhlak harus meong#sn dengan kebutuhan

dan kondisi zaman, baik secara konsep maupun kngkti Keselarasan tersebut

"Nurul Zuriah,op.cit, him. 165.



bisa di tempuh yang pertama dengan menyesuaikajaddrakikat dan visi misi
pendidikan akhlak dengan tujuan puncak terbentullayakter positif peserta
didik sebagai proses pendewasaan. Berarti, Cakupaterinya pun harus
memuat aspek akhlak kepada Allah SWT, dan akhlaknse manusia, dan
akhlak terhadap lingkungan.

Selain memenuhi kebutuhaknowledge, juga harus dipertimbangkan
pendidikan akhlak harus berpengaruh bagi perkenarapgserta didik. Dalam
perkembangan individu dan karakteristik siswa megmaemerlukan perlakuan
yang berbeda-beda, karena ini merupakan bagian pgsngakuan eksistensi
individu, oleh karenanya mutu pengajaran harusablian pada pengaruh
kepada siswa secara individual, namun secara umatarinyang dibutuhkan
antara siswa satu dengan lainnya bisa disamakgant&ing jenjang usianya.

Nilai-nilai hidup yang diperkenalkan juga harus opakan realitas yang
ada dalam masyarakat kita, karena sesuai dengakté&astik perkembangan
anak, hal ini memberi pengaruh pada perkembangak drrlebih pendidikan
akhlak pada pendidikan dasar adalah masa berakhttaya khayal dan mulai
munculnya berpikir konkrit. Pada tahap ini anak dalam masanyiz yakni
kemampuan awal membedakan baik dan buruk serta l@amasalah melalui
penalarannya. Selanjutnya pada masarad yakni usia 10-15 tahun anak
memerlukan pengembangan-pengembangan potensinyak untencapai
kedewasaan dan bertanggung jawab secara peidka perlu menyusun
pendidikan akhlak sesuai kebutuhan moral pada talmpr anak. Karena
masing-masing jenjang umur mempunyai tugas perkegaradan karakteristik
yang berbeda-beda. yang pasti harus bersifat satedasar) dan praktis yang
dapat dilakukan oleh anak dan didasarkan pada kemgelasar anak.

8Muallifah, Psycho Islamic Smart Parentinglogjakarta: Diva Press, 2009), him. 102.
®Mohammad Fauzil AdimMendidik Anak Menuju Taklif(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998),
him.16.



Teks Washoya yang lahir pada awal abad 20 yang lalu rupanyailma
digunakan sebagai mata pelajaran khusus pendidikialak hingga sampai saat
ini, terbukti dengan sangat familiarnya Kitab ini Kalangan pendidikan
madrasah diniyah daan pondok pesantren, padahehyjahteks saat itu tidak
terlepas dari konteks sosial pada masa tersebut.

Selama ini fenomena penggunaan kidashoyadi madrasah diniyah dan
pondok pesantren belum memunculkan jawaban bagaimed@vansi Kitab ini
dalam memenuhi kebutuhan pendidikan akhlak korwekstarena tidak ada
penjabaran tujuan instruksional dalam kurikulumlaise itu digunakannya
Washoyasering mengandung motif kurikulum warisan. Hal nmengakibatkan
kurang terkuaknya signifikansi penggunaan Kitab ini

Sebagai Kitab yang sangat familiar dalam kurikulpendidikan non
formal seperti madarasah diniyah dan pesantren, tidgk familiar dalam
kurikulum pendidikan formal, menjadi salah satusata mempertanyakan,
bagaimana relevansi kitab ini terhadap pendidikdmak kontekstual, apakah
materi yang terkandung di dalamnya sudah menca&gpla aspek kebutuhan
perkembangan moral. Fenomena penggunaan kifabhoyasebagai materi
khusus pelajaran akhlak tidak hanya memunculkatapgaan-pertanyaan di
atas, namun juga memunculkan pernyataan “munglitassi materi akhlak di
dalam kitabWashoyasudah terkandung dalam kurikulum pendidikan nadion

Selain itu kemerosotan moral serta beberapa probdekait pendidikan
akhlak rupanya menuntut praktisi pendidikan untulelakukan kajian
pendidikan akhlak yang relevan dengan kebutuhara@amendidikan akhlak
kontekstual menuntut kesesuaian pendidikan dengantithan zaman namun
tidak terlepas dari hakikat pendidikan tersebutkbaari sisi konsep
pendidikannya, materi, maupun metode. Lalu apalkia ¥Washoyamemenuhi
kriteria itu. Beberapa pertanyaan ini menuntutddajpagaimana relevansi Kitab
ini terhadap pendidikan akhlak kontesktual. hal yang kemudian memberi

sumbangsih wacana, yakni jawaban relevansi kitabelbe&t sehingga bisa



menguak subtansi-subtansi yang ada, sehingga peaggukitabWashog
menjadi beralasan dan mengandung motif yang jMaka, Penelitian ilmiah
dirasa perlu karena penelitian ilmiah tentang ni@slanak mempunyai potensi

besar untuk membantu kita dalam upaya memperbidakimlai moral anak.

B. Penegasan Istilah
Agar memberikan pemahaman yang tepat serta untakghndari
kesalahpahaman dalam menginterpretasikan judupsskini, maka penulis
merasa perlu untuk mengemukakan makna dan makdaek&ia dalam judul
tersebut, serta memberikan batasan-batasan istgjah dapat dipahami secara
konkret dan lebih operasional. Adapun penjelasainstdah tersebut adalah :
1. Relevansi

Relevansi secara bahasa berarti hubungan, kaitderas-’ Maka
dalam makna relevansi di sini penulis menggabungkanlengan pendidikan
akhlak kontekstual. Yakni, kata relevansi di setbagai ungkapan pertanyaan
“bagaimana relevansi kitalWashoyaerhadap pendidikan akhlak kontekstual,
apakah sesuai dengan kebutuhan pendidikan akhrakKksiual?.

2. Kitab Washoya Al-Abaa’ lil Abnaa’

Washoya Al-abaa’ lil Abnasadalah sebuah Kitab yang berisi wasiat-
wasiat seorang guru terhadap muridnya tentang laklyiang ditulis oleh
Syaikh Muhammad Syakir dari Iskandariyah, Mesirndggang kitab ini
berpendapat bahwa materi akhlak yang terkandungmd#litab ini sudah
memenuhi kebutuhan bagi pelajar penttilslaka sesuai dengan tingkatannya
Kitab ini telah memenuhi tuntunan dasar akhlak bgkg bersifat ritual

maupun moral.

1%Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indoné&aus Besar Bahasa Indones{dakarta: Balai
Pustaka, 1990), him. 738.
“Muhammad Syakir gp.cit, him. 2.



3. Pendidikan akhlak

Kamus umum bahasa Indonesia memaknai akhlak demgiak dan
tabiat serta tidak membedakan antara akhlak dan pekerti’> Dalam
memahami akhlak penulis menggabungkan pemahamamaapéendidikan
akhlak dengan pendidikan moral dan budi pekertilaiKaNurul Zuriah
memberi pengertian bahwa pendidikan moral dan Ipedierti merupakan
program pengajaran di sekolah yang bertujuan mebgegkan watak atau
tabiat siswa dengan cara menghayati nilai-nilai #agakinan masyarakat

sebagai kekuatan moral dalam hidupnya, baik mep®agajaran, bimbingan

maupun latihal?, maka penulis melengkapi pengertian di atas dengan
perspektif Islam, yakni pendidikan akhlak mempurgasar yang bersumber
dari Al-Quran dan Hadis. Pendidikan akhlak jugangtearuskan sebuah

proses sebagai implementasi nilai-nilai moral teusesupaya menjadi watak

atau karakteristik-karakteristik yang membentuk akgka psikologi
seseorang.
4.  Kontekstual

Konteks secara bahasa adalah situasi yang ada dgaiowa dengan
suatu kejadiaf! Maka kontekstual berarti sesuatu yang berdasaikagan
masanya atau zamannya. Pendidikan akhlak kontékkaras mencakup
segala aspek kebutuhan masa sekarang dan menyespeadblematika yang
dihadapi, ini yang kemudian disebut sebagai pekaimenjawab tantangan

Zaman.

W.J.S.Purwadarmint&amus Umum Bahasa Indonesjaakarta: Balai Pustaka, 2006), him. 18.
Nurul Zuhriyah,op.cit, him. 18.
1Aka Kamarul Zaman Dkk<amus llmiah SeraparfYogyakarta: Absolut, 2005), him. 374.



C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah dan kerangka pemikiiatas, dapatlah
dibuat rumusan sub-sub masalah antara lain :
1. Apa kandungan pendidikan akhlak yang ada dalanb kifashoya Al-Abaa’
lil Abnad karya Syaikh Muhammad Syakir?
2.Bagaimana relevansi kitalashoya Al-Aba’ lil Abndaterhadap pendidikan
akhlak kontekstual?

D. Tujuan dan Manfaat Pendlitian
1. Tujuan pendlitian
Penelitian ini diharapkan nantinya dapat mencapdietapa tujuan
antara lain:
a. Mengetahui kandungan pendidikan akhlak dalam Kitédshoya Al-Abaa’
lil Abnaa’ karya Syaikh Muhammad Syakir.
b. Mengetahui relevansi kitabWashoya Al-Abaa’ lil Abnaa’terhadap
pendidikan akhlak kontekstual.
2. Manfaat penélitian
Setelah proses penelitian diselesaikan, maka gikanahasil tulisan ini
dapat bermanfaat dalam memberikan gambaran yaas) ehtang pendidikan
akhlak dalam kitabVashoya Al-Abaa’ lil Abnaadan relevansinya terhadap
pendidikan akhlak kontekstual. Dengan demikian peao ini  bisa
memberikan manfaat baik teoritis maupun praktisamaddunia pendidikan,
yaitu wacana baru yang bisa dijadikan sebagai bedramgan bersama sesama
praktisi pendidikan dalam memberikan cara pandamglahdasan pijak dalam
memahami bagaimana relevansi pendidikan akhlaknddtdgab Washoya
menghadapi kebutuhan zaman kekinian.
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E. Telaah Pustaka

Dalam wacana pendidikan, wacana mengenai pendidikatak sangat
banyak dibicarakan. Adapun penelitian yang membalteag#ang materi
pendidikan akhlak yang terkandung dalam ki¥¥bshoya Al-Abaa’ lil Abnaa’
dan relevansinya terhadap pendidikan akhlak kottekssejauh pengamatan
penulis belum ditemukan. Akan tetapi, terdapat tmgiee karya yang sangat
bersinggungan dan berkaitan dengan pendidikan laldda relevansinya yang
dikaitkan dengan beberapa hal.

Adanya tinjauan pustaka diharapkan dapat mengatak | perbedaan
antara penelitian ini dengan penelitian-penelitsebelumnya, sehingga bisa
dibandingkan untuk saling melengkapi kekurangan kKelebihan  diantara
beberapa penelitian mengenai pendidikan akhlak. ikk@m yang disebut
kegiatan ilmiah. Tinjauan pustaka juga bermanfaativantu penulis kaitannya
dengan landasan teori. Diantara karya yang bersimggn dengan pendidikan
akhlak dan relevansinya dengan kehidupan yang kst yaitu:

Pertama nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitaBbyan Al-Hawaij
karya K.H. Ahmad Rifa’i. Penelitian ini sebagaijéinan pustaka mengenai
pendidikan akhlak. Penelitian ini mengurai nildanipendidikan akhlak yang
ada dalam kitabAbyan Al-Hawaij kemudian diselaraskan dengan nilai-nilai
pendidikan akhlak dalam Islam. Selain Kitab yandapli berbeda, hasil
penelitian ini juga lebih mengarah pada pendidikgihlak yang bersifat
pendekatan kepada Allah dan tasawuf. Materi pekaidakhlaknya sama, tapi
relevansi isi Kitab dikaitkan pada sesuatu yandpéea.

Kedua,sebagai tinjauan pustaka mengenai pendidikan akidiatekstual,
penelitian Sukiman dalam jurnal penelitian agamaN UbSunan Kalijaga
Yogjakarta dengan judul, Pengembangan Aspek Sogiabk Dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Ddsgeri (Studi Kasus di
SDN Maguwoharjo | dan SDN Depok II). Pendidikan lakhyang penulis

maksud disesuaikan dengan pengembangan aspek dakiah pembelajaran
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PAIl. Penelitian ini mengelompokkan pengembangarelagosial pada 4 hal,
yaitu: a. Penanaman dasar-dasar kejiwaan yang ,ntulRemeliharaan hak-hak
orang lain, c. Melaksanakan tata krama atau etikalyang berlaku umum , d.
Kontrol dan kritik sosial. Obyek kajian penelitiami hanya difokuskan pada
pendidikan dasar atau SD, tidak pendidikan akhéadasa lebih luas. Penelitian
ini lebih membahas aspek-aspek pengembangan sesiata lebih terperinci
daripada menguraikan aspek hubungan dengan Ailtiun min Allah sebagai
salah satu cakupan materi pendidikan akhlak. Reelni mencoba mengkritik
bagaimana pengembangan aspek sosial dalam pembaatajRAlI di Sekolah
dasar yang kurang memenuhi standar pendidikan lakblatekstual.

Ketiga, buku karya Nurul Zuriah, pendidikan moral dan bypeikerti
dalam perspektif perubahan, menggagas platformigi&ad budi pekerti secara
konstektual dan futuristik. Buku ini menerangkagansi pendidikan akhlak bagi
kehidupan bermasyarakat serta bagaimana menggagasdigan moral bagi
masa depan. Tidak berbeda jauh dengan buku-bulakaldin, buku ini juga
mengungkapkan pengertian pendidikan akhlak. Namboih Isecara khusus buku
ini membidik bagaimana mengonsep pendidikan aklylakg relevan sesuai
perubahan zaman serta problematika dan kurikulunmbalses kompetensi

pendidikan budi pekerti di lingkungan sekolah.

Metodologi Penélitian
Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitasébagaimana dalam
banyak literatur, penelitian kualitatif instrumetamanya adalah peneliti sendiri.
Maka untuk lebih jelasnya metodologi yang digunageneliti adalah sebagai
berikut:
1. Metode penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penulisaipsikini adalah

penelitian kepustakaailibrary reseach)yaitu dengan mengumpulkan data
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atau bahan-bahan yang berkaitan dengan pokok peasdrahdengan
mengambil dari sumber kepustakaan.
2.0Obyek Penelitian
Obyek Penelitian skripsi ini adalah kitsashoya Al-Abaa’ lil Abnaa’
yakni, secara khusus meneliti pendidikan akhlakamalKitab ini untuk
diselaraskan dengan pendidikan akhlak kontekstual.
3. Metode Pengumpulan Data
Sebagaimana para ahli berpendapat bahwa kualitastdaditentukan
oleh reliabilitas dan validitas alat pengambil deatehingga antara analisis
data dan pengumpulan datanya harus saling meniesuaebagai bentuk
upaya penelitian yang digunakan adalah penelitiapugtakaan(library
reseach)naka peneliti mengumpulkan data atau bahan-bahag lyarkaitan
dengan pokok pembahasan dengan mengambil dari sukeipeistakaan,
sumber ini diklasifikasikan menjadi dua yaitu:
a. Sumber data primer
Data primer adalah data yang langsung berkaitamahempokok
bahasan penelitian Mj yaitu berupa kitatWashoya Al-Abaa’ lil Abnaa’
dan buku pelajaran Dasar Tentang akhlak sebagaipretasi dari kitab
aslinya.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder bisa dikatakan sebagai bulunpag dan
pendukung dalam melengkapi sumber data primer,a sarfémbantu
interpretasi dalam menganalisis isi materi. Diantdata- data tersebut
adalah: Pertama buku “Pendidikan Moral dan Budi Pekerti Dalam
Perspektif Perubahan” karangan Nurul Zuhriah. Bukusebagai acuan
dalam mengupas pendidikan akhla kontekst#@dug buku “Akhlak
Mulia”, Penerjemah Abdul Hayyie Alkattani Dkk, kagan Ali Abdul

“Winarno MuhammadDasar dan Teknik Research, Pengantar Metodologatim(Bandung: CV
Transito, 1997), him. 156.
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Halim Mahmud. Yaitu, sebagai landasan teori mendegldkat dan tujuan
pendidikan akhlakKetiga, buku “Dinamika Pendidikan Nasional, dalam
Percaturan Dunia Global” karangan Suyanto, dan bt/awasan
Pendidikan, Sebuah Pengantar Pendidikan” karangaangan Suparlan
Suhartono, kedua buku ini sebagai referensi terkabblematika
pendidikan akhlak saat ini.
4. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang penulis gunakan yaitwdeehermeneutik.
Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis secam statistik. Lexy J
Moleong berpendapat, hal ini karena pengaruh ppasranetode secara
kualitatif. Metode ini untuk menganalisis relevakigab Washoya Al-Abaa’
lil Abnaa’ terhadap pendidikan akhlak kontekstual.

Adapun langkah konkret metode hermeneutik yangrdigan adalah
sebagai berikut: Metode ini penulis gunakan dalam rangka untuk
menyimpulkan isi kitabWashoyaterkait dengan pembahasan sub pokok
pembahasan tertentu, yakni pendidikan akhlak ketiek Dan sebelumnya
telah penulis identifikasi secara keseluruhan gekok-pokok pemikiran
Syaikh Muhammad Syakir. Dalam buku hermeneutikaQAt-an Mazhab
Yogya, Muzairi mengutip dari Rihchard E Palmer, akdtermeneutika
diterjemahkan dengan to interpret (artinya: menginterpretasikan,
menerjemahkan, menafsirkan). Atau dalam padanaan¥atadalattafsir,
ta'wil, syarhdanbayan®®

Ada 3 unsur pokok yang menjadi pilar utama dalammeeeutik
sebagaimana yang diungkapkan lbnu Taimiyyah memngeases penafsiran.
Tiga unsur tersebut yaitu: teks, pengarang daneausliau ditujukan kepada
siapa’’ Terlepas dari perdebatan metodologi hermeneutikntaenafsiran

%syahiron Syamsudin Dklidermeneutika Al-Qur'an(Yogyakarta: Penerbit Islamika, 2003), him.
54,
bid., him. 62.
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Al-Qur’an, karena penafsiran Al-Qur'an terkait dangilai sakral Al-Qur’an,
penulis berpendapat metode ini bisa ditransfer gagbmetode analisis data
dalam penelitian sosial. Praktiknya adalah: perttanza penulis menyajikan
apa adanya teks tersebut, kemudian menguraikaaddéd terkait biografi
pengarangnya, baik beberapa buah karyarhackgroundnya maupun
konteks sosial saat teks tersebut lahir. Selangusstelah melewati proses
content analisysuntuk menelaah isi pesan yang ada dalam Kit&shoya
(termasuk juga Kitab ini diperuntukkan untuk siag@nulis memadukan isi
dalam Kitab tersebut dengan permasalahan pendidikatak kontekstual.
Dalam kondisi ini hermeneutik memerankan dirinybagmi sebuah metode
yang menafsirkan atau menginterpretasikan.

Langkah selanjutnya yaitu menganalisis data mensimgja atau usaha
untuk mengungkapkan isi sebuah buku baik situasilgemaupun bukunya.
Pertimbangan metode ini selain sebagai penyesdatandengan analisis data
non statistik, juga sebagai penunjang utama untekgnterpretasikan data.
Tujuan analisis pada tahapan ini untuk menganalisis pesan suatu
komunikasi yang ada.

Dengan menganalisis isi kitalvashoya Al-Abaa’ lil Abnaabaik dari
sisi materi, bahasa maupun sisi penulisnya, dikarapbisa memberi
gambaran mengenai relevansi kitdashoyaterhadap pendidikan akhlak
kontekstual. Sehingga memunculkan wacana mengeldkat pendidikan
akhlak, bagaimana Kitab ini jika disesuaikan dengemdidikan akhlak
kontekstual. Diharapkan usaha ini bisa menciptakaaktik pendidikan

akhlak yang bersifat subtantif bukan formalitas s&m



